BAE V

FEMEBAHASAN, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. PEMEAHASAN

1.

Fembahasan Konsep Penqembangan Kurikulum

Dalam konsep kurikulum terdapat empat komponen dasar
: (1) aim, qoals, and objectives: (2) content : (3) lear-
ning activity. dan (4) evaluation (Zais :295). Penaembanqan
kurikulum termasuk penagembangan komponen—komponen kurikulum
tersebut, vang dalam pembahasan ini terutama menvanakut
perngembangan kurikulum dari seqi materi (content). baik
dalam bentuk rencana vang ditetapkan dalam silabus maupun
kesesuaian silabus dalam pelaksanaan perkuliahan.

Pengembangan kurikulum ssbagai rencana dan pengem-
barngan kurikulum dalam kegiatannya merupakan dua bagian
kurikulum vana memiliki keterkaitan vang tidak dapat dipi-
sahkan. Kurikulum sebagai rencana merupakan arah atau pe-—
doman vang hendaknya dapat diim#lementasikan. Implementasi
barikulum tanpa adanva kurikulum tertulis sebagai rencana

akan kehilangan pegangan, sehingga penyimpangan—penyimpa—

.nan akan terjadi. Dalam upava untuk menguranqi kesenjangan

atau penyvimpangan vana ada, evaluasi kurikulum memeganag
ceranan penting. vang diharapkan hasilnva dapzat memberikan
vomtribusi vama berarti baqi pelaksana kurikulum, darn  bagi
peserta didik itu sendiri. Materi kurikulum dimaksud adalah
MKkDK dan MEKPBM. Materi (Boundy), dapat berbentuk fakta-

fakta, konsep—konsep. pPringip—-prinsip dan deskripsi.



z.

Fembahasan Evaluasi kurikulum

Untuk melihat keterkaitan materi MkDEK dan MKFBM,
perlu menetapkan kreteria evaluasi kurikulum. Dalam menge-
valuasi kurikulum ada empat pendekatan dalam pengembangan
kreteria evaluasi (S.Hamid Haéan. 1988 :97) vaitu : pre-
ordinate. fidelity. mutual adaftive, dan proses. keterkai-
tan materi tersebut dilihat secara vertikal, vaitu dari se-
Qi : ruang linaqkup bahan, urutan bahan, kontinuitas bahan,
pendekatan dalam pengorganisasian bahan. dan sipat bahan.
Keterkaitan materi secara vertikal tersebut merupakan kre-—
teria yang harus dipenuhi, baik terhadap kurikulum sebaqai
rencana (silabus). maupun terhadap kurikulum sebaagai kegia-—
tan. Kreteria ini sangat diperlukan bagi para pelaksana
kurikulum sehingga dapat memenuhi tuntutan kreteria kuriku-
lum dimaksud. Apabila kreteria tersebut tidak dipenuhi maka
penyimpangan akan terjadi. pPenqgembangan kreteria ini terma-
suk dalam pendekatan proses, karena sangat peduli (concern)
dengan masalah yana sedana dinadapi oleh para pelaksana ku—
rikulum di lapangan (S.Hamid Hasan, 1988:73) .

Feterhubungan kreteria dengan kurikulun vanqg dijadi-
kan evaluan ini menyanakut pule pendekatan fidelitv. vaitu
kriteria vana dipergunakan untuk mengevaluasi kurikulum
yana dikembangkan dari kurikulum itu sendiri. Atas dasar
barakteristik kurikulum dimaksud, dimarna kelompok MKDK ber-
sipat mendasari telompok MKFBM. Kreteria mendasarili merupa-—

ban ciri khas dan keharusan materi MKDE. Kreteria lainnva
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vang ditetapkan vaitu : tidak mendasari/berbeda sama seka-
li., dan tumpang tindih/sama betul. Dua kreteria terakhir
ini digunakan untuk melihat penvyimpangan vang terjadi me-—
ngenai keterkaitan topik-topik materi kurikulum MKDK dan
MKFEM. Kreteria ini digunakan untuk melihat keter&aitan
materi (topik) secara horisontal.

Dalam mengoraanicsir materi kurikulum vana efektif
(Raph W.Tylor,.1975:84-85), mengajukan kreteria, dimana
keterkaitan—keterkaitan materi vang terjadi bisa dilakukan
dalam bentuk continuity (kesinambunqan). seguence (beruru-
tan)., dan integration (keterpaduan). Continuity menunjukan
kepada penqulangan kembali unsur—unsur utama kurikulum
secara vertikal. Sequence dimaksudkan bahwa isi/materi
kurikulum diorganisasikan dengan menagurutkan bahan sesuai
dengan tinakat kedalaman (deeply) atau keluasannva (broad-—
ly) vang dimilikinya. Intearation menunjukan hubungan ho—
rizontal pengalaman belajar vana menjadi isi kurikulum.
Orqanisasi pengalaman belajar dapat membantu mahasiswa mem—
peroleh pengalaman itu dalam suatu kesatuan. Fengetahuan,
Leterampilan., dan sikap vang diperoleh sebagai pengalaman
belajar tidak berdiri sendiri, melainkan secara tidak

lanagsung dapat diterapkan dalam bidang vang terkait.

Fembahasan MKDK dan MKFEM

Ilmu pendidikan adalah ilmu vana mempelajari inter-—
aksi antar peserta didik dengan pendidik dalam situasi ter—
tentu dalam ranoka mencapai tujuan. Interaksi tesebut se-
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bagai interaksi psikologi, sosial dan budava (Rochman N,
1995 : 11). Lebih lanjut diteaaskan olehh (Nana Svaadih 5.,
1997:38). pada intinva pendidikan itu interaksi antar ma—
nusia, terutama antara pendidik dengan terdidik untuk men-—
capai tujuan pendidikan. dalam interaksi terse&but terlibat
isi wvang diinteraksikan serta proses bagaimana interakel
tersebut berlanagsung.

Dalam kontek pengertian ilmu pendidikan tersebut
menyvanakut : pendidik yvanq menqajar., peserta didik vanqg
belajar. adanva isi/materi kurikulum yang bahan vana diin-
teraksikan. berlangsung di lingkunagan sekolah., atau di luar
persebkolahan, dalam rangka mencapai tujuan—tujuan pendidi-
kan vanag telah dirumuskan. Kajian ilmu pendidikan (R. Ibra-—
him, 1989:4), berkisar pada bidang kurikulum. proses bela-
jar mengajar/pengajaran, evaluasi/penilaian pendidikan, ad-
ministrasi pendidikan, pendidikan iuar sekolah, pendidikan
khusus., dan bidang teori dan filsapat pendidikan.

MKDEKE dan MEFEM merupakan dua kelompok mata kuliah
yvang berada dalam satu disiplin ilmu pendidikan. Kedua
kelompok mata kuliah tersebut merupakan manifestasi dari
pengembangan ilmu pendidikan., baik secara teoretis maupun
praktis. Kedudukan MEDK dan MKFBM dalam struktur disiplin
ilmu pendidikan, dapat diperagakan sebagal berikut :

— MEDU

Struktur
Kurikulum LFPTK L MEDK

) N — MKRBRS ¥_~} Strugtgr 11lmu
L MKK ] pendidikan
L mepEM <d

iB1



Dari uraian diatas. maka MEKDK dan MKFEM merupakan penaqeja-
wantahan dari unsur—-unsur dalam struktur ilmu pendidikan.
Oleth Ykarena itu perlu adanva kajian keterkaitan materi.
baik secara tertulis, maupun dalam pelaksanaan perkuliahan.

Mata Kuliah Dasar kepedidikan (MKDK) vanag dalam hal
ini menyanakut mata kuliah kurikulum dan pembelajaran, dan
mata kuliah perkembangan dan bimbinaan peserta didik bertu-
juan untuk memberikan landasan bagi pembentukan profesi
kependidikan. Adapun peran utama MKDK adalah mata kuliah
vang menjadi ciri khas LPTE vang membedakannya dengan
pendidikan tingai lain. Mata kuliah yvana termasuk pada ke-
lompok MKFBM diarahkan untuk membentuk kemampuan kequtuan’
dalam proses belajar mengajar. baik kemampuan umum dalam
bentuk prinsip dan pendekatan vanag berlaku bagi kebanvakan
{aeneral competencies) maupun metoda serta prosedur vang
sangat berkaitan dengan hakekat isi bahan ajaran tertentu
(content sgspecifik skillsj). Kemampuan keqguruan dimaksud.
terutama menyanakut MKFBM : perencanaan pengajaran, stra-
tegi belajar mengajar. evaluasi pendidikan/pengajaran,
dan progaram pengalaman lapangan/praktek mengajar vang diin-
teqrasikan dengan bidang studi. vakni bahasa Indonesia di
sekolah menengah.

Fengembangan wmata kuliah kurikulum dan pembelajaran
berpijak pada landasar filosofis, karena filsapat melihat
cegala sesuatu dari sudut bagaimana seharusnya (Das solen).

faktor—faktor subyektif dalam filsapét sangat berpengaruh.
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Fengembangan mata kuliah perkembangan dan bimbingan peserta
didik berpijak pada landasan psikoloagis. karena peserta di-
dik pada usia sekolah menenaah memiliki kondisi psikoloagis
vaitu karakteristik psiko-fisik vang berbeda-beda. kKondisi
psikoloqis setiap individu berbeda (Nana Syaodih S§.. 1997:
4%), karena perbedaan tahap perkembangan., latar belakanaq
sosial budava. juga karena perbedaan faktor—faktor yanag di-
bawa dari kelahirannya. Kondisi ini pun berbeda pula ber-—
gantung pada konteks, peranan, dan status individu diantara
individu—individu lainnva.

Fengembanqan kurikulum MKPBM selain berlandaskan
filosofis dan psikologis tersebut diatas, juga berlandaskan
teknologis, artinya dalam proses belajar mengajar itu hen-
daknya dapat menqgunakan alat (media) yanq dapat mempermu-—
dah penerapar materi, sehingaa kontribusi materi menjadi
lebih berarti bagi peserta didik.

Studi keterkaitan dalam analiceis materi (analisys
content) imi merupakan kebutuhan mendasar vang menuntat
keseriusan dalam berpikir dan bertindak. Hal ini diteagaskan
oleh Yus Rusyana dalam pembinaannya di FEIF UNINUS, ‘ bahwa
bahtharn ajar bukan masalah "sopan santun', barena materi
harus benar dari seqi keilmuan.” Perlu adanva penonjolan
topik—topik inti bahan ajar., dan agar materi yang diajarkan
itw menjadi milik mahasiswa. Kita tidak lekas puas hanva
melihat seqi hasilnva saja., apabila materi MKDK dan  MEFBM

dalam proses pendidikan tidak diperbaiki.
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4.

Fembahasan Fengembangan Materi Kurikulum

Fengembangan kurikulum menvanagkut penetapan materi.
dan penerapan materi. Ruang lingkup MEKDEK yvang dikembanagkan
lebib diarahkan pada penauasaan konten teoretik konseptual,
larena pada umumnya tujuan MEDE diarahkan pada aspek penqe-
tahuan tingkat dasar (knowledae dan comprehension). Ruang
lingkup MKPEM diarahkan pada penquasaan materi praktis-—
aplikatif dalam latihan simulasi demontrasi menaajar dan
latihan penyusunan/pemecahan soal evaluasi hasil belajar.
Hal ini disebabkan karena MEPBM diarahkan untuk memperoleh
penquasaan kemampuan atau kompetensi khusus vang dibutuhkan
untuk melaksanakan tugas—tugas profesi Guru.

Fengembangan materi MKDK dan MKFM  ini menqqunalkan
pendekatan "topik inti® vana dimunculkan oleh konsorsium
ilmu pendidikan. Topik inti vang dimaksud, vaitu topik-
topik vana menjadi kajian materi mata kuliah vana mencer—
minkan konsep-konsep vang mendasar dan strategis. Taopik-
topik imi berupa konsep—-konsep pokok  vana perlu (esansial)
untuk dikuasai serta bersipat strategis dalam arti amat
luas pengaunaannya dalam bidana yvang bersangkutan, karena
banvak topik vang diturunkan/dijabarkan dari padanva {(bon-
sorsiuwm  ilmu pendidikan (19571 :24-25).

Fendekatan topik 1ini {Nana Svaodih S., 1993 117},
merupakan calah satu alternatif dalam penagembangan materi
turikulum vang memiliki kombinasi sifat teoretik dan  prak-—

tik. Dalam pendekatan ini topik-topik bisa menagaambarkan



pengetahuan/teori vana diambil dari disiplin ilmu atau
Lemampuan—kemampuan vang diambil dari deskripsi tugas. vanq
harus dikuasai oleh mahasiswa calon quru. Materi yvang men—
jadi topik inti tersebut merupakan materi esensial atau
Lonsep esensial, karena pada dasarnva burikulum itu merupa-—

kan a matter of choice" (Nasution, 1982 : 19). Kita harus
dapat memilih materi vana esensial/pentinq.lﬁarena banyvak-
nya materi vang kian bertambah jumlahnya sesuai dengan
rerkembangan ilmu pengetahuan (1lmu pendidikan).

Materi MEKDK dan MEKFBM pada dasarnya berkenaan dengan
kajian teori dan praktek pendidikan vyana berkaitan dengan
"paedagogical content” vang csangat diperlukan bagi qutru
untuk melaksanakan tugas—tugas profesinva. Ferbedaan MIDK
dan MKPBEM terletak pada arah dan ruang lingkup bahan kaji-
SNNMY R 4 dimana ruanqa lirmgkup materi MKDK merupakan dasar
keahlian. baik untuk pengembanaan profesi. maupun untuk ke—
perluan pengembangan ilmu dan teknoloagi pendidikan (TFK
IKIFP Bandunq. 1993).

Ruana lingkup MEFEM tertuju kepada pembentukan ke-
mampuan/kompetensi khusus. baik GLerupa prinsip—-prinsip vanag
berlaku  bagi pengajaran pada umuamnya,. madpun  penguasaan
teknik—teknik serta prosedur vang terkait denaan isi bidana
studi tertentu. Sebagai mata kul:ah dasar keahlian, materi
MEDFE hendaknya memberi arah pads materi MKFEM.

Ruana linakup materi MKDK perkembanaan dan bimbinaan

peserta didik secara keseluruhan berinuatan penguasaan teori
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Vohseptual.. vaitu pengembancgan dalam penerapan peikoloqi
dalam pendidikan. khususnva menvanakut psikoloagi perkemba-—
ngan usia remaja. dan psikoloni belajar. serta kaitannva
dengan bimbingan peserta didik pada usia sekolah menengah.

Rasionalitas. MKDE perkembanaan dan bimbingan peser-—
ta didik dirancang untuk mengembangkan kemampuan tenaaga ke-
pendidikan dalam memahami karakteristik dan perkembanqgan
individu peserta didik usia sekolah menengah, serta menaim-
plementasikannya dalam praktek sendidikan. Dalam kajian
belum terlihat adanya keterkaitan antara MKDK perkembangan
dar bimbingan peserta didik dengan MKPBM, baik dalam kuri-
Lulum tertulis (silabi) maupun dalam pelaksanaan perkulia-
han. HBelum nampaknya keterkaitan tersebut kemunakinan ka-
rena perbedaan sipat bahan itu sendiri belum terorganisir,
dimara materi MKDKE perkembanaan dan bimbingan peserta didik
diarahkan pada pemahaman teoritik konseptual. Materi MEFEBEM
lebih menaarah pada kajian secara praktis—keterampilan me-
ngenai kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dalam proses
belajar menqgajar secara lebih khusus/spesifik. Froses be-
lajar mengajar memerlukan pemahaman tentana perkembangan
dari  bimbinaar peserta didik, karemna itu diupavakan adanva
Leterkaitan atau korelasi vang jelas baik dalam silabi
maupun dalam pelaksanaan perkuliahan. Tidak jelas terkait-
rnya materi denaan kebutuhan peserta didik akan menimbulkan
Lesulitan bagi peserta didik itu sendiri.

Materi MEKDE kurikulum darm pembelajaran secara hkese-
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luruhar bermuatan penguasaan teoretik - konseptual. vaitu
mengkaji masalah kurikulum dan pembelajaran. Rasionalitas-
MY & . MEDK kurikulum dan pembelajaran dirancana untuk mem-—
bekali mahasiswa calon guru/tenaga kxependidikan dengan
pemahaman dan wawasan tentanag konsep-konsep. prinsip—-prin-
sip dasar kurikulum dan pembelajaran. Pemahaman masalah ku-
rikulum dan pembelajaran akan sangat dibutuhkan dalam pe-—
rnentuan strateqi belajar mengajar, perencanaan penqajatran,
evaluasi pendidikan dalam program penqalaman lapangan.

Ada kecenderungan kurang serius mahasiswa dalam
menaikuti mata kuliah tersebut, hal ini mungkin  karena
banyak materi yvang diberikan tidak jelas kaitannva. Muham-—
mad Ansyvar menjelaskan (1989 : 17). bahwa materi kuliah
vang mernekankan pada pengquasaan materi teoretik konseptual
adalah belajar verbal (verbal learning). dimana hasil vanag
dicapai mudah dilupakan. Untuk itu perlunva strateai pembe-
lajaran vana tepat, dan media pembelajaran vanag memadai.

Secara langsung tidak terlihkat adanva keterkaitan
antara MEDK kurikulum dan pembelajaran dengan mata kuliah
kelompok MKPEM, baik dalam kurikulum tertulis, maupun dalam
pelaksanaan perkuliahan. Fada beberapa bagian  terdapat
topik vang sama dikaji (overlaping) dalam kedua mata kuliah
tersebut., Hal &ni kemunakinan karena karakteristik mata
kuliah vang hampir sama. Fembahasan mengenai kurikulum dan
pembelajaran hampir tidak munagkin terlepas dari pembahasan

mengenal strategi belajar menaajar. persncanaan penqajatran,
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evaluasi pendidikan. dan program pengalaman lapangan., ka—
rena keempat mata kuliah MEFBM tersebut merupakan bagian
vang tak terpisahkan dari kurikulum maupun pengajaran.
Ferbedaan dapat dilihat dari seqi hkedalaman dan ke-
luasan ruang linakup materinva, dimana materi MKDK kuriku-—
lum dan pembelajaran lebih diarahkan pada pemahaman teore-
tik konseptual, sedang materi MKPEM lebih diarahkan kepada
pengkajian secara praktis—keterampilan mengenal kompetensi-—
kompetensi vana dibutuhkan dalam proses belajar menaqajar.
Dalam pendekatan pengorganisasian bahan ada vang bersipat
deduktif. dan ada yanq bersipat induktif. Fendekatan deduk-
tif dimulai dari kajian umum menuiu kajian vang lebih khu-—
sus. FPendekatan induktif., materi dimulai dari vang khusus
menuju kearah vanag lebih komplek. Pengorganisasian materi
dimakesud adalah mengatur, menyusun, mensistematisasi, serta
penvajian materi agar mencapai tujuan vang diharapkan.
Sebaqai hasil kajian tentang keterkaitan materi MKDEK
dan MKFBM dapat dikatakan secara tidak langsung dalam kadar
tertentu diantara kedua kelompok mata kuliah tersebut
umumnya sudah terjadi  keterkaitan, terutama dari seqgi
Leterpaduan (intearation), dalam arti materi kelompok MKDK
memberikan landasan atau dapat diaplikasikan dalam kelompok
MEFEM . meskipun ada materi vang tidak jelas bkaitannva,
dalam arti masih ada topik-topik vang berbeda sama sekali/
tidak mendasarinya, dan tumpang tindih (overlap). baik

dalam silabus maupun dalam pelaksanaan perkuliahan.
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B, Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian mengenai keterkai-
tan MKDEK dengan MEFBM vang disajikan pada bab empat, sesuai
dengan kriteria keterkaitan vanao ditetapkan. maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Kesimpulan umum tentang keterkaitan materi (topik-topik
inti) MKDK dan MKFEM dalam silabus, menvanagkut cakupan materi-—
nya sangat tinggi keterkaitamnva. urutan topik-topik bahasan-
nva sebagian besar kurang tersusun sSecara sistimatis dan
berkesinambungan . penqorganisasian materi ada vang bersipat
deduktif dan ada vanag induktif., sipat bahan ada vang lebih
bersipat teoritis. ada vanq bersipat teoritik dan praktik, dan
ada vang bersipat praktik.

Kesimpulan khusus mengenai keterkaitan materi (topik-
topik inti) MKDK dan MKFEM dalam silabus. sesual dengan karak—
teristik mata kuliah vang diteliti, adalah sebagai berikut -
1. Keterkaitan materi MEDK Kurikulum dan Fembelajaran dalam

silabus, dari sudut :

a. Keterkaitan dalam cakupan materi {(topik—-topik intinva)
sangat sesuai, dan termasuk beberapa topik tambahan.

b. Keterkaitan dalam wurutan topik bahasan secara menyeluruh
beium tersusun secara sistimatik dan berkesinambungan.

€. kKeterkaitan dalam pengorganisasian bahan bersipat deduk—

tif, dan sifat bahan lebih bersipat teoritis konseptual.

2. Feterkaitan materi MEDE Ferkembangan dan Bimbingan Feserta
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. kKeterkaitan dalam cakupan materi {topik—-topik inti) vandag
ada pada silzbus sangat sesuai. termasuk topik tambahan.

b. Keterkaitan dalam urutan topik—topiknva tersusumn secara
sistimatis dan berkesinambunagan.

c. keterkaitan dalam penaorganisasian bahan bersipat induk-—
tif., dan menvangkut sipat bahan iebih bersipat teoritis

ronseptual.

Feterkaitan materi MEFBM Strateqgi Belajar Mengajar calam

silabus, dari sudut :

a. Keterkaitan dalam cakupan materi (topik—topik inti) vanaqg
ada dalam silabus sangat terkait/sesuai.

b. Keterkaitan dalam wurutan topik - topik vang ada cukup
tersusun secara sistimatis dan berkesinambungan.

c. Keterkaitan dalam penqoraanisasian materi bersipat in—
duktif, dan sipat bahan bersipat teoritik dan praktik

{latihan—keterampilan).

Keterkaitan materi MKPEM Perencanaan Fengajaran dalam si-—

labus., dari sudut :

a. Keterkaitan dalam cakupan materi (topik—topik inti) vang
ada pada silabus sangat sesuai.

b. Keterkaitan dalam urutan topik-topiknva secara keseluru—

han belum tersusun secara berkesinambungan.

1

£
1

C. Keterkaitan dalam pengorganisasian materi persipat de-—

guktit, dan sipat bahan bersipat tecritis dan praktics.
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dari sudut

a. Keterkaitan dalam cakupan materi (topik-topik ‘intinva)
vang ada pada silabus sangat sesuai. termasuk topik tam-
bahan.

b. Keterkaitan dalam urutan tovik-topiknva tersusun secars
sistimatik dan berkesinambungan.

c. Keterkaitan dalam vendgorganisasian materi bersipat de-

duktif. dan sipat bahan teoritik dan praktik.

Keterkaitan materi MKDK Program Pengalaman Lapangan dalam

silabus. dari sudut

a. Keterkaitan dalam cakuran materi (topik-topik inti) pada
silabus sangat terkait/sesuai.

b. Keterkaitan dalam urutan topik-topik bahasan/kegiatan
pada silabus tersusun secara sistimatis dan berkesinam-

bungan.

o

Keterkaitan dalam pendorganisasian materi bersipat de-
duktif. dan sivat bahan lebih bersivpat praktik.
Kesimpulan umum tentang keterkaitan topik-topik MKDK
dan MKPBM vang dibahas dengan silabus sebagian besar ter-
kait/sesual. dan sebagian kecil ada vang belum terbahas.
Menvangkut urutan penvailan materi masih kurand memperhati-

kan kesinambungan torik-topik bahasan secara menveluruh.

Kesimpulan khusus tentang keterkaitan/kesesuaian
pembahasan materi MKDK dan MKPBM dengan silabus. menurut
masing-masing mata kuliah vang diteliti. adalah sebagal
berikut
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1. Keterkaitan Pembahasan Materi MRDK Kurikulum dan Pembelaia-

ran dengan silabus. menvangkut

a. Keterkailtan topik-topik vang dibahas sebagian besar se-
sual dengan silabus. dan ada beberapa topik vang belum
dibsahas.

b. Keterkaitan urutan dalam penvaiian materi kurang memper-
hatikan kesinambungan urutan topik bahasan secara menve-

luruh.

2. Keterkaitan Pembahasan Materi MKDK Perkembangan dan Bimbi-
ngan Peserta Didik dengan silabus, menvangkut
a. Keterkaitan topik-topik vang dibahas sesuai dengan sila-
bus. dan terkait pula dengan satu topik tambahan menge-
nai diagnostik dan remidial kesulitan belaiar.
b. Keterkaitan urutan dalam penvaiian materi kurang memper-
hatikan kesinambungan urutan topik bahasan secara menve-

luruh.

3. Reterksitan pembahasan materi MKDK Strategi Belaiar Menga-
jar dengan silabus. menvanegkut
a. Keterkaitan topik-topik vang dibahas sesuai dengan si-
labus. sedangkan tovik keterampilan mengaiar belum di-
ikuti dengan latihan (demonstrasi).
b. Keterkaitan urutan dalam penvaiian materi kurang memper-
hatikan kesinambungan topik-topik bahasan secara menve-

luruh.

4. Keterkaitan FPembahasan Materi MREDK Perencanaan Fengaizran
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dengan silabus. menvangkut

a. Keterkaitan topik-topik vang dibahas/diterapkan sesusai
dengan silabus.

b. Keterkaitan urutan penvaiisn materi kuraneg memperhatikan

kesinambunean topik-topik bahasan secara nenveluruh.

Keterkaitan pembahasan materi MEDK Evaluasi Pendidikan

dendan silabus. menvangkut

a. Keterkaitan topik-topik vang dibahas/diterapkan sebagian
besar sesuai silabus. dan beberapa topik belum dibahas/
diterapkan.

b. Keterkaitan urutan dalam penvaiian materi kurang memper-
hatikan kesinambungan topik-topik bahasan secara menve-

luruh.

Keterkaitan Pembshasan/aplikasi materi MEKPBM Program Penga-

laman Lapangan dengan silabus., menvangkut

a. Keterkaitan topik-topik program pembekalan sudah diba-
has. tetspi menvangkut latihan-keterampiizn belum dite-
rapkan secara konsisten.

b. Keterkaitan urutan penvaiian mate»l pectekalan secara

keseluruhan belum dilaksanakan secara sinzmbunz.

Kesimpulan umum tertang keterkasitan tipik-topik ma-
teri silabi MKDE (Kurikulum dan Pembelziarar. Perkembangan
dan Bimbingan Perserta didik) dengan topl<-topik materi

silabi MEKPBM (strategi belazar mengaisr. persncanaan penga-

jaran. evaluasi pendidikan. dan program PEnZ318man lapang-



sn) sebagian besar terksit secara mendasar. dan sebagian

kecil topik tidak terkait secara mendasar.

Kesimpulan khusus tentang keterkaitan topik-topik
materi silabi MKDK dengan MKPBM vang diteliti tersebut.
menvangkut ada atau tidak adanva topik/sub-topik vang
terkait sama betul/tumpang tindih dan ada atau tidak adanva
topik/sub-torik vang tidak terkait secara tumpang tindih.
adalah sebagai berikut
a. Keterkaitan materi silabi MKDK Kurikulum dan Pembelaiar-

an dengan MKPBM Strategi Belaiar Mendaiar terdapat to-
pik/sub-topik vang terkait sama betul/tumpang tindih.

b. Reterkaitan materi silabi MKDK Rurikulum dan Pembelaiar-
an dengan MKPBM Perencanaan Pengaiaran tidak terdapat
topik/sub-topik vang terkait secara tumpang tindih.

c. Keterkaitan materi silabi MEDK Kurikulum dan Pembelaiar-
an dendan MKPBM Evaluasi Pendidikan terdapat torik/sub-
topik vang terkait sama betul/tumpang tindih.

Keterkaitan materi silabi MKDK Kurikulum dan Pembelaiaran
dengan MKPBM Program Pengalaman larangan tidak terdavat
topik/sub-topik vang terkait secara tumpang tindih.
Keterkaitan materi silabi MKDK perkembangan dan bimbingan
peserta didik dengan MKPBM strategi belaiar mengaiar ter-
dapat topik/sub-topik vang terkalt sama betul/tumpang
tindih.

Keterkaitan materi silabi MKDK verkembangan dan bimbingan
perserta didik dengan MKPBM perencanaan pengaiaran tildak
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terdapat topik/sub-topik vang terkait tumpang tindih.

Keterkaitan materi silabi MKDK perkembangan dan bimbingan
peserta didik dengan MKPBM evaluasi pendidikan tidak ter-
dapat topik/sub-topik vang terkait secara tumpang tindih.
Reterkaitan materi silabi MKDK perkembangan dan bimbingan
vpeserta didik dengan MKPBM program pengalaman lapandan
tidak terdapat topik/sub-topik vang terkait tumpansg

tindih.

Sebagian besar pelaksanaan Kuliah MKDK (Rurikulum
dan Pembelaiaran. maupun perkembandan dan bimbindan peserta
didik) menvangkut pembahasan/penerapan torik-torik 1inti
materinva vang terkait dengan MKPBM (Strategi Belaijar He-
ngajar. Perencanaan Pengaiaran. Evaluasi Pendidikan. dan
Program Pengalaman Lapangan) wmenuniukan adanva kesamaan,
vaitu tidak nampak ielas kaitannva.karena selain tidak
secara langsung dikaitkan dengan torik-topik materi MHKrBHM
dimaksud ijuga belum secara terencana mendkaii keterkalzan
torik-topik materi antara kedua kelompok mata kuliah dimax-

sud secara bersama-sSama.



C. Rekomendasi
Berdacsarkan simpulan penelitian vang telah dikemukakan
diatas. pada akhirnva penulis akan memberikan remomendasi ke-
pada pihak-pihak vang terkait, terutama kepada para pimpinan
lembaqa. vang dalam hal ini menyangkut pengelolaan bGidanag
akademik (kurikulum dan penqajaran) di FEKIF Universitas Islam

Nusantara, dan para dosen vanq membina MKDEK dan MEFBM.

Berdasarkan simpulan penelitian terdapat beberapa
keterkaitan MKDK (kurikulum dan pembelajaran. perkembangan dan
bimbingan peserta didik) dengan MEFEM (strateqi belajar menaga-
jar. perencanaan pengajaran, evaluasi pendidikan. dan proaram
penaalaman lapangan)} pada pokoknva menunjukan bahwa keterkai-
tan materi dalam silabus masih ada vana kurana lenqkap, dan
keterkaitan materi dalam pelaksanaan kuliah berada pada ting-
kat keterkaitan yvang agak rendah., kedua hal tersebut secara
khusus direkomendasikan sebagai berikut :

{1) Agar keterkaitan materi MEDE KF pada silabus topik—topik
intinva dilenakapi dan adanva kejelasan wraian topik-
topiknva.

{2) Urutan semua topik KPP, SBM, dan FP dalam silabus hendaknva
tersusun secara sistimatik dan berkesinambunqan.

{3) Dalam mengorganisir bahan agar ¥KF bersipat deduktif, FPBFD
bersipat induktif, SBM bersipat induktif. PP bersipat
deduktif, EF bersipat induktif., dan PPL bersipat deduktif.

{4) Sipat bahan hendaknva diperhatikan, dimana MEKDK KPP dan

FRFD lebhih bersipat teoritik konseptual., MKFBM SBEM. FF. EF
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bersipat teoritik damn praktik,. dan MKFEM PPL bersipat
oraktik.

(5) Semua topik inti materi silabi MEDK KF dan FBFD hendaknva
terkait secara mendasar dengan topik—topik inti materi
silabi ™MKFBM SBM.FF.EFP.FFL. Beberapa topik vang tidak
terkait secara mendasar. dan tumpang tindih agar dihilang-
kan dan ditempatkan pada posisi vang sebenarnva.

(6) Beberapa topik KF, SBM, EF., PPL vang belum terkait dalam
perkuliahan agar dibahas dan diaplikasikan secara optimal.

(7} Dalam penvajian materi hendaknya memperhatikan kesinambu-—
ngan urutan topik bahasan secara menveluruh.

(8) Topik—topik yang dibahas dalam pelaksanaan kuliah MKDK KP
dan FPEFD hendaknva secara mendasar terkait jelas dengan
materi MKPBM. dan dapat menghindari topik-—topik vana
tidak terkait secara mendasar dan tumpana tindih.

Dengan mengikat secara umum pentinanva keterkaitan MKDK
dengarn MKFBM dimaksud. dipandanag perlu adanva kaji ulanag
dengan menumbuhkan kerjasama diantara staf pencaijiarnya. Hal
vana perlu dikaji bersama menvangkut keterkaitan materi dalam
silabus, vakni topik—topik inti materinva supava ditonjolkan
dan dimuat dalam silabus. topik bahasan perlu diorganisir aqar
semuanya tersusun secara logis, sistimatis dan berkesinambu~
ngan serta dilengkapi denqan uraian/deskripsi vanag lengkap dan
jelas. Topik—topik inti bahasan tersebut hendaknvya terbaaqi
kedalam tahap—tahap pertemuan perkuliahan.

Sebagai dasar piiakan dalam penqembangan/penetapan

197



1
topik—-topik bahasan supava lebih selektif. denqan mempertim—

bangkan keseimbangan antara keluasan dan kedalaman dalam ca-—
kupan materi. karena itu ada pokok-pokok bahasan vang perlu
dipertahankan, dikurangi atau dihilanqkan, ditambah atau di-
sederhanakan, termasuk perlunya penyusunan beberapa urutan
topik bahasan, dan penjelasan beberapa istilah vana digunakan
agar tidak salah penapsiran., sehinaga tingkat keterandalan
materi dalam silabus dapat dipertahankan.

FPerlu lebih diperhatikan keterkaitan topik—-topik materi
vang dibahas/ diterapkan dalam pelaksanaan kuliah berikut
resimambungarn urutan dalam penvajiaan, sehinqga konsisten
dengan tuntutan silabus (kurikulum tertulis). tidak terjad:
adanva topik-topik vana tidak terbahas/diterapkan. dan topik
/sub topik vang dibahas secara bersamaan/tumpanqg tindih.

Secara teoritik keterkaitan topik-topik int: silabi
MDK dengan MKPBM vang bersipat praktik dimaksud hendaknva
dapat dikaji bersama secara mendalam sebagai bahan masukan
dalam menjelaskan/menerapkan keterkaitan/keterpaduan topik-
topik materi MKDK dengan MEFBM dalam perkulizhan. Hal vang
menjadi dasar kajian adalah karakteristik mata kuliah., terma-—
suk seqi penqorganisasian materi. dan sipat materi itu  sen—
diri, dimana topik—topik inti yang dimuat dalam silabus MEDE
hendaknva bersipat mendasari topik—topik materi silabi MEFEBM.
Dalam kontek topik—topik inti vang mendasari itu terkanduna
banyalk makna. bisa dalam arti mengarahkan, kelanjutan. memberi

masukan. aplikatif. praktek dan sebagainva.



Dalam pelaksanaan kuliah MKDK hendaknya memperkuat
veterkaitan/keterpaduan dengan topik—topik materi MKFEM, maka
dipandana perlu adanya koordinasi antara kedua kelompok mata
kuliah tersebut. sehingaa tidak terjadi putus hubungan, dalam
arti perkuliahan tidak berjalan sendiri—-sendiri, tetapi dian-—
tara staf pengajar adanya komitmen terhadap materi perkulia-
hannya. Untuk itu perlu dilenqkapi dengan panduan pelaksanaan
kuliah. agar konsistensi materi dxiam pelaksanaan perkuliahan
lebih terarah dan upayva ini hendaknva mendapat dukungan dan
partisipasi aktif dari pihak penyelengqgara proaqram dan staf
peraajar. sehingaa peluang untuk dapat meninakatkan kemampuan
dasar teoritik dan praktek kequruan bisa térwujud.

Rekomendasi ini setidak—-tidaknya untuk memberi masukan
atau menquranai kesenjangan yanag ada menqgenai keterkaitan
materi dalam silabus maupun dalam pelaksanaan kuliah. Hal ini
akan berdampak luas, antara lain mengembangkan topik—topik

labh.

1{]

tahasan kedalam hand out perktuliahan. penyusunan mak
melenakapi buku-buku sumber bahan perkuliahan. keperluan dalam

prenyusunan perangkat soal uiian teocri maupun praktik.
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